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Abstrak: Perubahan teknologi yang cepat dalam era globalisasi menjadikan kewirausahaan penting untuk 

kesejahteraan masyarakat. Namun, tingkat pengangguran di kalangan generasi Z di Indonesia masih tinggi. 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat kewirausahaan generasi Z di Kota Kendari, 

khususnya peran mediasi sikap kewirausahaan terhadap pendidikan kewirausahaan, literasi digital, dan efikasi 

diri. Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis Structural Equation Modelling (SEM), sampel terdiri dari 130 

responden. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan literasi digital berpengaruh negatif 

signifikan terhadap sikap kewirausahaan, sementara literasi digital tidak signifikan terhadap niat kewirausahaan. 

Sikap kewirausahaan berfungsi sebagai mediasi penuh antara pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri terhadap 

niat kewirausahaan, tetapi tidak antara literasi digital dan niat kewirausahaan. Temuan ini memberikan wawasan 

bagi pemangku kepentingan untuk merancang program yang mendukung kewirausahaan di kalangan generasi Z. 

Kata kunci: kewirausahaan; generasi Z; literasi digital; Efikasi Diri. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi dalam era globalisasi meningkatkan peran kewirausahaan sebagai 

penggerak pembangunan. Kewirausahaan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 

melalui inovasi dan penciptaan lapangan kerja [1]. Kewirausahaan produktif dan ekosistem 

yang baik dapat meningkatkan pendapatan dan PDB [2]. Menurut Global Entrepreneurship 
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Monitor (GEM) dari World Bank, UKM mencakup sekitar 90% bisnis dunia dan berkontribusi 

signifikan terhadap tenaga kerja dan PDB, terutama di negara berkembang [3]. Tingkat 

pengangguran di kalangan generasi muda Indonesia tinggi, mencapai sepertiga total, dengan 

usia 15-24 tahun (Generasi Z) mendominasi. Tanpa perhatian, ini dapat mengancam bonus 

demografi [4]. Gen Z lebih memilih kewirausahaan, dengan 93% mengambil langkah menuju 

kepemilikan bisnis, 84% menganggapnya menarik, dan 75% bercita-cita menjadi wirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap sikap, efikasi diri, dan niat 

kewirausahaan Generasi Z di Indonesia, dengan efikasi diri dan sikap sebagai mediator [5]. 

Niat berwirausaha dipengaruhi oleh kemampuan teknologi, pendidikan, sikap positif, 

dukungan sosial, dan inspirasi panutan [6]. Ini mencerminkan keinginan untuk memulai usaha, 

dipengaruhi oleh motivasi dan pengalaman. Pendidikan dan pelatihan penting untuk 

keterampilan praktis dan perubahan positif dalam masyarakat [7] 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian ini adalah explanatory research yang menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara variabel dengan fokus pada pemahaman fenomena dan faktor yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini menguji hipotesis dan menggunakan metode kuantitatif.  

 

Gambar 1. Rancangan Model Penelitian 

 Berdasarkan gambar diatas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :  

H1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewirausahaan  

H2. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan  

H3. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan 

H4. Sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan  
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H5a.Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

kewirausahaan  

H5b.Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan dimediasi oleh sikap 

kewirausahaan  

H6a. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan  

H6.b. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan dimediasi 

oleh sikap kewirausahaan  

H7a. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan  

H7b. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan dimediasi 

oleh sikap kewirausahaan  

 Populasi dalam penelitian ini adalah infinite. Populasi infinite atau populasi tak 

terhingga didefinisikan sebagai suatu kelompok yang jumlah elemennya tidak terbatas atau 

tidak dihitung secara pasti [8]. Karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

(purposive sampling) adalah : 

a. Generasi Z berusia 19 – 27 tahun  

b. Sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi atau sudah selesai  

c. Individu adalah warga Sulawesi Tenggara   

 Sampel dalam penelitian ini sebanyak 130 responden, jumlah tersebut merujuk pada 

jumlah sampel yang disarankan oleh Hair et al (2014) bahwa jumlah sampel yang digunakan 

sebaiknya 5-10 kali dari jumlah seluruh indikator.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

  Untuk memastikan validitas dan reliabilitas model penelitian, evaluasi model 

pengukuran meliputi tiga aspek: 1) Konsistensi internal, diukur dengan Cronbach's Alpha (CA) 

dan Composite Reliability (CR) minimal 0,6; 2) Validitas konvergen, yang mengharuskan 

Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5 dan loading faktor lebih dari 0,7.  
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Tabel 1. Uji Reliability dan Validity  

 

  Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa nilai Outer Loading (LO), Cronbach’s  Alpha 

(CR). Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE) memenuhi kriteria, 

sehingga indikator pada setiap konstruknya dinyatakan valid dan reliabel.  

Tabel 2. Nilai Cross Loading 

 

  Tabel 2 menunjukkan indikator suatu konstruk lebih tinggi pada konstruk tersebut 

dibandingkan dengan nilai cross loading pada konstruk lainnya berarti ada indikasi validitas 

diskriminatif sehingga nilai cross loading pada tabel tersebut dinyatakan valid.  

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Hipotesis Langsung dan Hipotesis Tidak Langsung (Mediasi)  

 

 [9] menyatakan path coefficient menunjukkan pengaruh antar variabel: positif untuk 

nilai positif dan negatif untuk nilai negatif. P-value < 0,05 atau t-statistik > 1,96 berarti 

signifikan. F-square mengukur pengaruh: rendah (0,02), moderat (0,15), tinggi (0,35). 
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Gambar 2. Hasil Analisis SEM 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Langsung 

 

Dalam analisis hipotesis yang dilakukan, hipotesis H1,H3,H4 dan H7a yang diterima, 

yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan  dan 

signifikan terhadap sikap kewirausahaan, Sebaliknya, hipotesis H2,H5a dan H6a, yang menguji 

pengaruh literasi digital dan efikasi diri, Pendidikan kewirausahaan hipotesisnya ditolak. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki dampak yang signifikan, 

sementara  niat kewirausahaan tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. 

 

Hipotesis Tidak Langsung (Mediasi)  

 
 Hipotesis mediasi menyatakan bahwa efek variabel independen terhadap dependen sebagian 

disebabkan oleh variabel mediator. Untuk mengukur pengaruh variabel mediasi pada level struktural, 

digunakan statistik Upsilon (V). Rumus :  

Upsilion (V) = β2MXβ2YM.X  

Interpretasi effect size menurut adalah: 0,02 untuk pengaruh mediasi rendah, 0,075 

untuk pengaruh mediasi sedang, dan 0,175 untuk pengaruh mediasi tinggi [10] 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung  

 

Sikap kewirausahaan memediasi secara parsial antara pendidikan kewirausahaan dan 

niat kewirausahaan, serta juga berlaku untuk efikasi diri. Namun, sikap kewirausahaan tidak 

memediasi antara literasi digital dan niat kewirausahaan, menunjukkan bahwa variabel 

mediator ini tidak menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat. 

 

Evaluasi Model Fit (Kecocokan Model) 

Evaluasi model fit merupakan proses untuk menentukan apakah model yang diusulkan 

sesuai dengan data empiris yang diamati. Untuk itu, dikembangkan beberapa ukuran/indikator 

untuk menyatakan bahwa model yang diajukan dapat diterima atau tidak. 

Tabel 5. Nilai R Square (R²) 

 

 Nilai R Square 0,895 menunjukkan bahwa 89,5% variabilitas atau keragaman pada 

variabel Niat Kewirausahaan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam 

model. Demikian halnya dengan Nilai R Square 0,905 menunjukkan bahwa 90,5% variabilitas 

atau keragaman pada variabel Sikap Kewirausahaan (Z) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam model. Secara umum, nilai R Square dan R Square Adjusted yang tinggi (di 

atas 0,80) mengindikasikan bahwa model yang diajukan memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan variabilitas variabel dependen berdasarkan variabel-variabel independen nya.  

 

Tabel 7. Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) 

 
SRMR adalah ukuran kecocokan absolut yang menunjukkan rata-rata perbedaan antara 

korelasi yang diamati dan korelasi yang diprediksi oleh model. Semakin kecil nilai SRMR, 

semakin baik kecocokan model dengan data empiris. Berdasarkan tabel diatas nilai SRMR 
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0,060 untuk Saturated Model, dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki kecocokan yang 

baik dengan data, karena nilai SRMR berada di bawah 0,08. 

 

4. KESIMPULAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi niat 

kewirausahaan pada generasi Z di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Pertama, pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan, namun 

pengaruhnya terhadap niat kewirausahaan adalah negatif dan tidak signifikan. Kedua, literasi 

digital memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap sikap kewirausahaan, tetapi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan. Ketiga, efikasi diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan baik terhadap sikap maupun niat kewirausahaan. Selanjutnya, 

sikap kewirausahaan terbukti berperan sebagai mediator yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat kewirausahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan 

pentingnya pengembangan pendidikan kewirausahaan, literasi digital, dan efikasi diri dalam 

meningkatkan niat kewirausahaan pada generasi Z di Kendari. Selain itu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan berperan sebagai mediator parsial untuk pendidikan 

kewirausahaan dan efikasi diri, namun tidak memediasi hubungan antara literasi digital dan 

niat kewirausahaan. 
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